
 

 

 

 



 

 



Abstrak 

Riska Saniyyah Pratiwi, 2018. Analisis Kadar Abu Dan Efektivitas Ekstrak 

Etanol Teripang Pasir (Holothuria Scabra)  Sebagai Nefroprotektor Dengan 

Parameter Serum Kreatinin. Skripsi, Program Studi S1 Farmasi, Juruusan 

Farmasi, Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, 

Pembimbing I Dr. Widysusanti Abdulkadir, S.Si, M.Si, Apt dan Pembimbing 

II Madania, S.Farm, M.Sc, Apt 

Teripang pasir merupakan salah satu biota laut yang diduga mengandung 

senyawa antioksidan yaitu golongan flavonoid. Senyawa flavonoid inilah yang 

dapat memberikan efek nefroprotektor. Akan tetapi ekstrak yang didapatkan perlu 

distandarisasi terlebih dahulu guna untuk menjamin mutu ekstrak yang akan 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar abu serta untuk 

menguji efek nefroprotektor dari ekstrak etanol teripang pasir (Holothuria scarba) 

ketika diinduksi parasetamol dosis nefrotoksik terhadap peningkatan serum 

kreatinin mencit (Mus musculus). Analisis kadar abu menggunakan metode 

gravimetri, sedangkan pada uji efek nefroprotektor membagi mencit menjadi 5 

kelompok yaitu kelompok K(+) yang diberikan  ekstrak kunyit (curcuma 

domestica), kelompok  K(-) diberikan Na CMC serta 3 variasi dosis yang berbeda 

yaitu dosis ekstrak 21 mg/kgBB, 28 mg/kgBB, dan 35 mg/kgBB yang diberikan 

selama 7 hari kemudian pada hari ke 8 diinduksikan dengan parasetamol dosis 

nefrotoksisitas. Hasil penelitian menunjukan persentase penentuan kadar abu total 

dari ekstrak etanol teripang pasir (Holothuria scabra) yaitu 3,33% dan hasil kadar 

abu tidak larut asam yaitu 0,41%. Dimana kedua hasil uji ini masih memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan. Serta pada hasil uji nefroprotektor setelah 

pemberian ekstrak etanol teripang pasir (Holothuria scabra) menunjukan bahwa  

secara signifikan mampu mencegah kenaikan kadar serum kreatinin pada mencit 

yang diinduksi parasetamol dosis nefrotoksik dengan didapatkan dosis efektif 

pemberian ekstrak etanol teripang pasir (Holothuria scabra) adalah dosis 21 mg, 

dimana pada dosis terkecil ini sudah dapat memberikan efek nefroprotektor 

terhadap peningkatan serum kreatinin mencit. 

 

Kata kunci: Standarisasi, Kadar Abu, Teripang Pasir (Holothuria scabra), 

Nefroprotektor, Kreatinin. 
 

 

 

 

 

 



 


